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ABSTRAK

Erni  Violyta Girsang. 08051281520053. Hubungan Kelimpahan dan
Keanekaragaman Fitoplankton dengan Zooplankton di Perairan Muara
Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing: Dr. Riris Aryawati,
S.T., M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi)

Muara Sungai Musi merupakan salah satu tempat yang dijadikan oleh
masyarakat sebagai tempat alur pelayaran, pembuangan limbah dan aktivitas manusia
sehingga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan plankton. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis nilai kelimpahan dan keanekaragaman plankton, menganalisis
hubungan kelimpahan dan keanekaragaman plankton, serta menganalisis hubungan
kelimpahan dan keanekaragaman plankton dengan parameter perairan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November-Desember 2018, pengambilan sampel dan
pengukuran sampel dilakukan pada 9 stasiun berbeda yang diambil secara vertikal pada
kedalaman 2 meter, untuk pengukuran parameter fisika-kimia perairan meliputi suhu,
salinitas, pH, DO, arus, kecerahan, kedalaman, nitrat dan fosfat. Nilai kelimpahan dan
keanekaragaman fitoplankton sebesar 814-3885 sel/l dan 0.83-1.69, sedangkan nilai
kelimpahan dan keanekaragaman zooplankton berkisar antara 1-72 Ind/l dan 0.64-1.39.
Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson, hubungan kelimpahan fitoplankton dengan
kelimpahan zooplankton pada penelitian ini tidak memiliki hubungan yang signifikan dan
tidak berkorelasi, hubungan keanekaragaman fitoplankton dengan keanekaragaman
zooplankton juga tidak terdapat hubungan yang signifikan tetapi memiliki korelasi lemah,
hubungan keanekaragaman zooplankton dengan kelimpahan zooplankton memiliki
hubungan yang signifikan dan berkorelasi kuat, sedangkan hubungan antara kelimpahan
fitoplankton dengan keanekaragaman zooplankton memiliki hubungan yang tidak
signifikan dan tidak memiliki korelasi akan tetapi memiliki hubungan yang positif atau
searah. Berdasarkan analisis PCA (Principal Component Analysis) untuk mengetahui
hubungan kelimpahan dan keanekaragaman plankton dengan parameter fisika-kimia
perairan didapatkan hasil bahwa parameter yang lebih berpengaruh terhadap kelimpahan
dan keanekaragaman fitoplankton dengan zooplankton yaitu suhu, pH, DO, kedalaman,
kecerahan dan fosfat.

Kata Kunci : Plankton, Muara Sungai Musi, PCA (Principal component
Analysis)



ABSTRACT

Erni Violyta Girsang. 08051281520053. Relation of Abundance and Diversity
of Phytoplankton with Zooplankton in the Musi Estuary in South Sumatra
Province (Supervisor: Dr. Riris Aryawati, ST, M.Sc and Dr. Fauziyah, S.Pi)

The Musi estuary is one of the places used by the community as a shipping
channel, waste disposal and human activities so that it can affect the growth of plankton.
The purpose of this research were to analyze the plankton abundance and diversity values,
analyze the relationship of abundance and plankton diversity, and analyze the relationship
of abundance and plankton diversity with aquatic parameters. This research was
conducted in November-December 2018, sampling and sample measurements were
carried out on 9 different stations taken vertically at a depth of 2 meters, for measurement
of water-physico-chemical parameters including temperature, salinity, pH, DO, current,
brightness, depth, nitrate and phosphate. The association of plankton abundance and
diversity using Pearson correlation analysis while to determine the relationship between
plankton abundance and diversity with physico-chemical parameters using PCA analysis.
Phytoplankton abundance and diversity values are 814-3885 cells/I and 0.83-1.69, while
zooplankton abundance and diversity values range between 1-72 Ind/l and 0.64-1.39.
Based on the Pearson correlation analysis, the relationship between phytoplankton
abundance and zooplankton abundance does not have a significant and uncorrelated
relationship, the relationship of phytoplankton diversity with zooplankton diversity also
has no significant relationship but has a weak correlation, zooplankton abundance has no
significant relationship and zooplankton abundance has a significant correlation. strong,
while the relationship between the abundance of phytoplankton with zooplankton
diversity has a relationship that is not significant and has no correlation but has a positive
or direct relationship. Based on PCA (Principal Component Analysis) analysis to
determine the relationship between plankton abundance and diversity with water physics-
chemical parameters, it was found that the parameters that had more influence on the
abundance and diversity of phytoplankton with zooplankton were temperature, pH, DO,
depth, brightness and phosphate.

Keywords: Plankton, Musi Estuary, PCA (Principal component Analysis)



RINGKASAN

Erni Violyta Girsang. 08051281520053. Hubungan Kelimpahan dan
Keanekaragaman Fitoplankton dengan Zooplankton di Perairan Muara
Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan.

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi)

Muara sungai musi merupakan salah satu tempat yang dijadikan oleh
masyarakat sebagai tempat alur pelayaran, area penangkapan sumberdaya
perikanan, pembuangan limbah dan aktivitas manusia lainnya. Adanya aktivitas
masyarakat di perairan Muara Sungai Musi dapat berdampak terhadap kondisi
perairan, dimana dengan banyaknya masukan bahan organik dari aktivitas
masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan plankton. Plankton merupakan salah satu organisme yang
memiliki peran penting dalam proses rantai makanan. Plankton terbagi menjadi 2
yaitu fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton memiliki klorofil yang mampu
mengubah bahan anorganik menjadi organik melalui bantuan sinar matahari
dalam proses fotosintesis sedangkan zooplankton memiliki peran penting sebagai
rantai penghubung produser dengan biota yang berada pada tropic yang lebih
tinggi. Fitoplankton dengan zooplankton memiliki hubungan, dimana zooplankton
memanfaatkan fitoplankton sebagai sumber makanannya, begitu juga dengan
larva atau organisme lainnya akan memanfaatkan zooplankton sebagai sumber
makanannya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2018 di
perairan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan. Penentuan titik sampling
menggunakan metode purvose sampling sebanyak 9 titik stasiun yang mewakili
setiap bagian dari pemukiman, mangrove dan alur pelayaran. Pengambilan sampel
plankton dilakukan dengan cara menurunkan plankton net ke perairan dengan
pemberat di bawahnya, kemudian plankton net ditarik ke atas dengan kecepatan
konstan. Sampling secara vertikal dilakukan dengan jarak 2 meter dari permukaan
air. Analisis plankton dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan dan analisis
nutrien dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan.
Untuk mengetahui hubungan kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton

menggunakan analisis korelasi pearson sedangkan untuk mengetahui hubungan



kelimpahan dan keanekaragaman plankton dengan parameter fisika-kimia
menggunakan analisis PCA (Principal Component Analysis).

Hasil parameter fisika-kimia di perairan MuaraSungai Musi adalah sebagai
berikut salinitas berkisar antara 0.5-14.3 ppt, suhu berkisar antara 29.04-30.60°C,
pH berkisar antara 2.22-7,83, kecerahan berkisar antara 7.67-13.51 %, kedalaman
berkisar antara 1.4-8.6 m, arus berkisar antara 0.04-0.22 m/s, fosfat berkisar antara
0.35-1.08 mg/l, nitrat berkisar antara 0.21-1.79 mg/l. Fitoplankton yang
ditemukan di perairan Muara Sungai Musi terdapat sebanyak 29 genus yang
terdiri dari 5 kelas yaitu kelas Bacillariophyceae (20 genus), kelas dinoflagelata
(2 genus), Chlorophyceae (2 genus), kelas Cyanophyceae (4 genus) dan kelas
Oligotrichea (1 genus).

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa nilai  kelimpahan dan
keanekaragaman fitoplankton sebesar 814-3885 sel/l dan 0.83-1.69, sedangkan
nilai kelimpahan dan keanekaragaman zooplankton berkisar antara 1-72 Ind/I dan
0.64-1.39. Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson, hubungan kelimpahan
fitoplankton dengan kelimpahan zooplankton tidak memiliki hubungan yang
signifikan dan tidak berkorelasi, untuk hubungan keanekaragaman fitoplankton
dengan keanekaragaman zooplankton juga tidak terdapat hubungan yang
signifikan tetapi memiliki korelasi lemah, untuk hubungan keanekaragaman
zooplankton dengan kelimpahan zooplankton memiliki hubungan yang signifikasi
dan berkorelasi kuat, sedangkan hubungan antara kelimpahan fitoplankton dengan
keanekaragaman zooplankton memiliki hubungan yang tidak signifikasi dan tidak
memiliki korelasi akan tetapi memiliki hubungan yang positif atau searah..
Berdasarkan analisis PCA (Principal Component Analysis) untuk mengetahui
hubungan kelimpahan dan keanekaragaman plankton dengan parameter fisika-
kimia perairan didapatkan hasil bahwa parameter yang lebih berpengaruh terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton dengan zooplankton yaitu suhu,
pH, DO, kedalaman, kecerahan dan fosfat.
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| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Plankton terutama fitoplankton memiliki peran yang sangat penting dalam
proses rantai makanan pada suatu perairan. Selain itu, fitoplankton juga memiliki
peran sebagai salah satu parameter ekologis dan kesuburan suatu perairan.
Kesuburan perairan dapat ditinjau dari kelimpahan plankton, yang berperan
sebagai bioindikator kesuburan perairan. Kesuburan perairan juga dapat
ditentukan berdasarkan parameter fisika dan kimianya (Salwiyah, 2010 dalam
Mulyadi 2017). Fitoplankton memiliki klorofil yang mampu mengubah bahan
anorganik menjadi organik melalui proses fotosintesis. Bahan organik dari
fitoplankton tersebut dimanfaatkan oleh zooplankton sebagai sumber makanan
begitu juga dengan larva ikan maupun organisme lainnya (Nontji, 2008).

Fitoplankton sebagai produsen primer dalam rantai makanan sangat
mempengaruhi proses pertumbuhan zooplankton. Zooplankton memiliki peran
penting sebagai rantai penghubung produser dengan biota yang berada pada
tingkat tropik yang lebih tinggi. Hal hal yang berkaitan dengan peran zooplankton
yaitu sebagai penyedia sumberdaya makanan bagi tingkat tproik yang lebih tinggi
dan memberikan tekanan komunitas algae (Whitermore dan Webster (2008)
dalam Widyarini et al. (2017).

Zooplankton sebagai konsumer pertama memanfaatkan produsen primer
yaitu fitoplankton. Keberadaan zooplankton pada suatu perairan dapat digunakan
untuk mengetahui produktivitas suatu perairan (Odum, 1998 dalam Setiawati,
2017). Secara umum zooplankton memiliki pergerakan vertikal, dimana
zooplankton bergerak ke dasar perairan pada siang hari dan bergerak ke atas
permukaan pada malam hari. Zooplankton memiliki kekuatan untuk bergerak naik
ke atas atau turun ke bawah perairan (Michael, 1994 dalam Setiawati, 2017).
Salah satu penyebab zooplankton melakukan migrasi harian vertikal yaitu cahaya
untuk menghindari sinar matahari.

Hubungan zooplankton dapat dilihat dari proses pemangsaan terhadap
fitoplankton yang berfungsi sebagai penghubung dengan biota pada tingkat tropik
yang lebih tinggi. Keberadaan organisme di perairan khususnya plankton sangat

dipengaruhi oleh parameter perairan seperti suhu, cahaya, DO (dissolved of



oxygen), pH, salinitas dan arus laut (Dewanti et al. 2018). Selain parameter fisika,
parameter kimia juga mempengaruhi kelangsungan hidup plankton karena
parameter Kimia seperti nitrat dan fosfat yang larut dalam air langsung
dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk pertumbuhannya sehingga populasinya
meningkat (Pratiwi et al. 2015).

Menurut Zulkifli et al. (2009) meningkatnya kandungan unsur hara dapat
diakibatkan oleh peningkatan beban masukan dari daratan maupun aktivitas
manusia di perairan. Khususnya pada daerah Muara Sungai Musi telah
dipengaruhi oleh limbah industri dan aktivitas lainnya yang berdampak terhadap
komunitas plankton pada perairan. Perubahan kualitas perairan berkaitan dengan
potensi perairan yang dicirikan dengan perubahan komunitas plankton. Komunitas
plankton khususnya fitoplankton merupakan produsen di perairan yang berfungsi
sebagai indikator untuk melihat kualitas dan tingkat kesuburan perairan.

Beberapa kegiatan penelitian yang dilakukan di perairan pesisir Indonesia
antara lain di perairan Jembatan Suramadu memiliki kelimpahan fitoplankton
yang tinggi pada saat nilai kelimpahan zooplankton rendah dan nilai kelimpahan
zooplankton tinggi pada saat nilai kelimpahan fitoplankton rendah (Indriyawati et
al. 2012), di Perairan Pulau Serangan, Bali memiliki hubungan antara kelimpahan
fitoplankton dengan kelimpahan zooplankton sangat kuat sedangkan hubungan
antara keanekaragaman fitoplankton dengan zooplankton sangat lemah (Dewanti
et al. 2018), di Perairan Jailolo, Halmahera Barat memiliki hubungan kelimpahan
fitoplankton dan zooplankton yang sangat erat (Yuliana, 2014). Namun informasi
mengenai hubungan kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton dan
zooplankton di Muara Sungai Musi belum pernah dilakukan sehingga perlu
dilakukannya penelitian ini utnuk melihat seberapa erat hubungan fitoplankton

dengan zooplankton pada perairan tersebut.



1.2 Rumusan Masalah

Masyarakat memanfaatkan perairan Muara Sungai Musi sebagai tempat
untuk aktivitas manusia seperti pembuangan limbah dan aktivitas industri.
Meningkatnya aktivitas manusia di daerah Sungai Musi dapat mengganggu
kondisi perairan. Limbah yang dihasilkan dari kegiatan penduduk tersebut
dialirkan langsung ke sungai, sehingga terbawa sampai ke muara. Hal tersebut
berpotensi menurunnya kualitas perairan di Sungai Musi, sejalan dengan makin
meningkatnya berbagai kegiatan penduduk di sepanjang daerah aliran sungai
(DAS). Penurunan kualitas perairan Muara Sungai Musi juga disebabkan oleh
pencemaran alami seperti terjadinya erosi dan aliran masuk (limbah industri, alur
pelayaran dan lain-lain) yang akan mempengaruhi kualitas perairan di Muara
Sungai Musi.

Salah satu organisme yang dapat dijadikan sebagai indikator suatu
perairan antara lain adalah plankton (fitoplankton dan zooplankton). Fitoplankton
merupakan produsen primer sedangkan zooplankton merupakan konsumen
pertama dalam proses rantai makanan. Oleh karena itu, semakin banyak jumlah
fitoplankton yang terdapat pada perairan maka semakin baik untuk pertumbuhan
zooplankton, akan tetapi jika salah satu spesies fitoplankton yang lebih
mendominasi maka dapat menimbulkan terjadinya blooming alga dan
menyebabkan kerugian bagi biota laut.

Plankton merupakan makanan alami bagi ikan, dalam proses rantai
makanan zooplankton berperan sebagai konsumer pertama yang memakan
fitoplankton, selanjutnya zooplankton dimakan oleh organisme lain yang lebih
tinggi tingkatannya seperti udang dan ikan. Plankton sangat penting di perairan
baik sebagai produsen maupun sebagai konsumen pada tahap 1 dan dapat juga
dijadikan sebagai indikator kualitas perairan yakni gambaran tentang banyak atau
sedikitnya jenis fitoplankton yang hidup di suatu perairan dan jenis-jenis
fitoplankton yang mendominasi pada suatu perairan.

Banyaknya masukan bahan organik dari aktivitas masyarakat di sekitar
perairan Muara Sungai Musi secara tidak langsung mempengaruhi kondisi
parameter fisika dan kimia perairan yang akhirnya berdampak terhadap

pertumbuhan fitoplankton. Kandungan nutrien pada perairan berkaitan erat



dengan kelimpahan fitoplankton dimana semakin tinggi kandungan nutrien pada
suatu perairan maka semakin tinggi juga kelimpahan fitoplankton pada perairan.
Berdasarkan uraian tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hubungan kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton
dengan zooplankton di perairan Muara Sungai Musi
2. Bagaimana hubungan parameter fisika-kimia dengan kelimpahan plankton

di Muara Sungai Musi Sumatera Selatan

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menghitung nilai kelimpahan dan keanekaragaman plankton di perairan
Muara Sungai Musi Sumatera Selatan
2. Menganalisis hubungan kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton
dengan zooplankton di Muara Sungai Musi Sumatera Selatan
3. Menganalisis hubungan antara parameter fisika-kimia dengan kelimpahan

fitoplankton dengan zooplankton di Muara Sungai Musi Sumatera Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai kondisi perairan di perairan Muara Sungai Musi sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam membuat

kebijakan dalam mengelola kualitas air di Muara Sungai Musi.
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